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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kontrol sosial orang tua 

dalam penggunaan gawai terhadap kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6 

tahun. Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode ex-post 
facto. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang tua yang memiliki anak 

usia 5-6 tahun, dengan menggunakan teknik sampel random sampling. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur 

kontrol sosial orang tua dalam penggunaan gawai dan kemampuan interaksi sosial 

anak. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier 
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai (sig. 0.00 < 0,05) yang 

artinya terdapat pengaruh dari kontrol sosial orang tua dalam penggunaan gawai 
terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Labuhan Ratu, 

Kota Bandar Lampung.  

 

Kata Kunci: kontrol sosial orang tua, penggunaan gawai, interaksi sosial 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF PARENTAL CONTROL IN USING GADGET’S ON 

THE CHILDREN’S SOCIAL INTERACTION ABILITY AGED 5-6 YEARS 

 

 

 

By 

 

 

ROSALIA ERINA 

 

 

 

This research aims to determine the influence of parental social control in using 

gadgets on the social interaction abilities of children aged 5-6 years. Researchers 
use quantitative research with ex-post facto methods. The sample in this study 

consisted of 100 parents who had children aged 5-6 years, using random sampling 

techniques. Data collection in this study used a questionnaire to measure parental 
social control in using gadgets and children's social interaction abilities. The data 

analysis technique in this research uses a simple linear regression test. The results 
of the research show that the value (sig. 0.00 < 0.05) means that there is an 

influence of parental social control in the use of gadgets on the social interaction 

of children aged 5-6 years in kindergarten, Labuhan Ratu District, Bandar 
Lampung City. 

 
Keywords: parental social control, use of gadgets, social interaction 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

 

 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut. Menurut Rosidah (2017:9) anak 

usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat atau biasa disebut 

sebagai masa keemasan (golden age). Pada masa ini, stimulasi seluruh aspek 

perkembangan sangat penting dilakukan agar proses perkembangan anak 

dapat berkembang secara maksimal. 

 
Aspek perkembangan adalah berbagai bidang yang mencakup pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Dalam konteks standar pencapaian perkembangan 

anak usia dini sudah ada dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 pasal 1 ayat 2 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini adalah kriteria tentang 

kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek perkembangan dan 

pertumbuhan, mencakup nilai agama dan moral, fisk-motorik, kognitif, 

bahasa, sosial emosional dan seni. Aspek perkembangan sosial merupakan 

salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan sebagai bekal kehidupan 

anak di masa sekarang dan masa yang akan datang. Menurut Mayar, 

(2013:459) perkembangan sosial anak adalah bagaimana anak usia dini 

berinteraksi dengan teman sebaya, orang dewasa dan masyarakat luas agar 

dapat menyesuaikan diri dengan baik sesuai apa yang diharapkan oleh bangsa 



2 

 

 

dan negara. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki anak adalah 

kemampuan interaksi sosial.  

 
Kemampuan interaksi sosial sangat penting untuk dikembangkan pada anak 

usia dini karena anak nantinya akan diajarkan bagaimana hidup dalam 

bermasyarakat, dan anak juga akan diajarkan berbagai macam peran yang 

akan menjadi identitas dirinya. Selain itu, anak akan memperoleh berbagai 

macam informasi yang ada di sekitarnya melalui interaksi sosial. Menurut 

Soekanto, (2013:55) interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis, 

meliputi hubungan antar individu, kelompok orang, dan kelompok individu 

dengan orang. Interaksi sosial dapat meningkatkan hubungan antara anak 

dengan lingkungan dan teman sebayanya. Ketika anak memasuki dunia 

pendidikan, anak akan mulai lebih banyak berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Sejalan dengan penelitian Wiyani (dalam Dinda, dkk 2022) 

kemampuan sosial yang harus dimiliki anak usia 5-6 tahun, yaitu bersikap 

kooperatif dengan teman, menunjukkan sikap toleran, mengekspresikan 

emosi dalam situasi yang berbeda (kebahagiaan, kegembiraan, antusias, dan 

lain-lain), memahami peraturan dan disiplin, serta mengenal tata krama dan 

sopan santun serta menghargai nilai-nilai sosial budaya setempat. 

 
Di era globalisasi sekarang ini, tidak sulit bagi seseorang untuk 

berkomunikasi dan melakukan interaksi sosial. Seseorang dapat berinteraksi 

satu sama lain dengan menggunakan gawai. Selain itu, banyak anak 

prasekolah yang sudah menggunakan gawai sebagai media utama dalam 

bermain, belajar atau menonton video. Bahkan tak sedikit juga orang tua yang 

dengan sengaja mengenalkan gawai kepada anak sejak dini, tetapi sebagian 

besar orang tua tidak mengawasi anaknya saat bermain gawai, sehingga 

penggunaan gawai pada anak menjadi tidak terkendali. Menurut Wijanarko & 

Setiawati (dalam Munisa, 2020) gawai adalah suatu perlengkapan yang 

memiliki tujuan praktis yang sudah dirancang dan memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan teknologi sebelumnya. Gawai merupakan suatu alat 

elektronik yang memiliki fungsi khusus di dalamnya dan selalu dirancang 
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lebih canggih untuk mempermudah kehidupan manusia. Gawai dapat berupa 

komputer atau laptop, tablet PC, dan telepon seluler atau smartphone. 

 
Anak usia dini biasanya senang dengan hal-hal yang baru melalui aktivitas 

bermainnya. Menurut Hurlock (1996) bermain adalah setiap kegiatan yang 

ditimbulkan untuk kesenangan, dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. 

Pada zaman dahulu anak usia dini menghabiskan waktu bermain dengan 

teman-temannya, keluarga, atau di lingkungan sekitar dan berdampak baik 

terhadap interaksi sosial anak misalnya, anak akan terbiasa berkomunikasi 

dan menjalin hubungan baik dengan sekitarnya dan memiliki perilaku sosial 

yang baik. Berbeda dengan anak usia dini zaman sekarang, kebanyakan dari 

mereka senang menghabiskan waktunya dengan bermain gawai.  

 
Anak bermain bisa melalui apa saja seperti bermain APE, memanfaatkan 

barang-barang yang ada disekitar dan dapat menggunakan teknologi seperti 

gawai. Namun, penggunaan gawai yang berlebih dapat mengakibatkan 

dampak negatif untuk anak. Faktanya menurut Endang (dalam Saputra, 2023) 

anak yang terus-menerus menggunakan gawai akan menjadi ketergantungan 

dan menjadikan sebagai kegiatan yang harus serta rutin dilakukan oleh anak 

dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini dapat berdampak negatif pada 

perkembangan anak salah satunya perkembangan sosial yaitu membuat anak 

kurang berinteraksi dan  anak hanya sibuk dengan dirinya dalam bermain 

gawai serta anak kurang berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. 

 
Sejalan dengan penelitian Wahyuni (dalam Mastryagung, 2020) gawai dalam 

interaksi sosial anak diakibatkan oleh lamanya durasi waktu yang digunakan 

anak dalam bermain gawai. Apabila gawai dimainkan setiap hari dengan 

waktu yang lama maka akan membuat kepribadian anak yang anti sosial atau 

tidak peduli dengan lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini, bermain gawai 

yang dilakukan setiap hari, bisa membuat anak tidak memperdulikan 

lingkungan di sekitarnya, karena gawai yang termasuk ke dalam jenis 

teknologi merupakan suatu hal yang menarik bagi anak misalnya anak dapat 

mencari apa saja yang di inginkannya seperti bermain game online, menonton 
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youtube atau anak dapat menjadikan gawai sebagai alat pembelajaran 

interaktif. 

 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erika, dkk (2022) dampak 

smartphone atau gawai pada interaksi sosial anak akan terganggu, yang 

menyebabkan anak anti sosial, dan susah bergaul terutama dengan teman 

sebayanya. Zaman sekarang anak-anak lebih asyik bermain dengan gawai 

sehingga anak tidak memperdulikan lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan 

penelitian Abdulatif & Lestari, (2021) dampak negatif kecanduan bermain 

gawai pada interaksi sosial yaitu anak menjadi acuh tak acuh dengan 

lingkungan sekitarnya anak tidak akan merespon bahkan membantah ketika 

dipanggil orang tuanya. Dampak lain dari anak yang kecanduan gawai yaitu 

anak lalai dengan tugasnya dalam belajar, anak lebih suka bermain gawainya 

dibandingkan bermain di luar bersama teman seusianya, anak menjadi 

ketagihan atau kecanduan bermain gawai dan anak menjadi pribadi yang 

tertutup, kesehatan otak terganggu, kesehatan mata dan tangan terganggu, 

serta anak mengalami gangguan tidur dan anak akan lebih suka menyendiri . 

Hal ini dapat menyebabkan interaksi sosial anak dengan masyarakat 

lingkungan sekitar berkurang dan tidak peduli. 

 
Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam keluarga untuk mendampingi dan 

mengawasi penggunaan internet pada anak. Oleh karena itu, komunikasi yang 

intens antara orang tua dan anak sangat diperlukan. Hal ini dilakukan agar 

orang tua dapat memberikan bimbingan kepada anak dalam mengatur dan 

membagi waktu untuk belajar dan bermain internet. Sejalan dengan penelitian 

Sanjaya (2021) orang tua merupakan orang pertama dan utama bagi proses 

perkembangan seorang individu dan menjadi dasar kepribadian pada anak. 

Pendidikan anak diperoleh melalui interaksi antara orang tua dan anak. Hal 

ini diwujudkan melalui pola asuh orang tua dimana sikap dan perlakuan 

tertentu merupakan bentuk perwujudan pendidikan yang dilakukan bagi anak-

anaknya. 
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Dengan melihat berbagai dampak negatif dari gawai yang berpengaruh besar 

bagi kehidupan, maka kontrol sosial orang tua sangat dibutuhkan. Salah 

satunya yaitu dengan adanya pengasuhan orang tua untuk memberikan 

penerapan norma pada anak. Menurut Sumarni (2020) pengasuhan orang tua 

merupakan serangkaian tindakan, nilai, dan interaksi yang digunakan oleh 

orang tua untuk membimbing, mendidik, dan merawat anak-anak mereka agar 

tumbuh dan berkembang secara optimal dalam berbagai aspek kehidupan, 

sehingga orang tua memberikan perhatian, arahan, disiplin dan dukungan 

dalam menghadapi tantangan dan perkembangan anak. Orang tua adalah agen 

kontrol sosial atas anak-anaknya. Dalam hal ini, kontrol sosial sangatlah 

penting untuk anak, karena anak masih terlalu muda dan belum memiliki 

pengalaman untuk membimbing perkembangan pada dirinya. 

 
Menurut wawancara yang peneliti lakukan pada pra-penelitian dengan orang 

tua murid di TK Amarta Tani yang berjumlah 3 orang, orang tua mengatakan 

bahwa dalam mengontrol anak menggunakan gawai seperti dengan cara 

memberikan batasan waktu bermain misalnya hanya boleh menggunakan 

gawai di hari sabtu 1 jam dan di hari minggu 1 jam setengah dan itu juga 

tetap dalam pengawasan orang tua. Serta ada juga orang tua yang tidak 

mengenalkan gawai pada anaknya, dan anak juga lebih fokus bermain 

gawainya dari pada bermain dengan teman-temannya. Kemudian ada juga 

orang tua yang tidak memperolehkan anaknya menggunakan gawai dan ada 

juga orang tua yang membelikan gawai khusus untuk anaknya. Orang tua 

mengatakan hal positif yang dirasakan dengan adanya gawai anak dapat 

belajar mengenal simbol angka, tulisan dan warna. Gawai juga dapat 

meningkatkan imajinasi anak sebab anak dapat melihat, menyimak dan 

mengingat gambar tersebut anak dapat menggambarkan sesuai imajinasinya 

yang melatih daya pikir anak. Selain itu, orang tua mengatakan bahwa 

dampak negatif yang dirasakan oleh anak setelah bermain gawai seperti lupa 

makan, lupa minum, dan lebih fokus bermain gawai, bahkan jika diminta 

untuk tidur siang anak menolak, dan terdapat pula anak yang jika diminta 

berhenti ia mengamuk. 
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Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru kelas yang menyatakan 

bahwa dalam berinteraksi sosial anak-anak biasanya melakukan kegiatan 

bermain pembelajaran misalnya, dengan motorik kasar dengan kegiatan 

berkelompok seperti estafet, menyusun kata, atau menyusun kartu huruf dan 

ice breaking supaya anak-anak termotivasi untuk belajar. Selain itu, guru juga 

berinteraksi kepada anak seperti mengucapkan selamat pagi kepada anak, 

setelah bel berbunyi guru mengajak anak untuk berbaris dahulu sebelum 

masuk ke kelas, salam dengan guru dan anak-anak biasanya mereka langsung 

berbaur saja. Kemudian ada satu dan dua anak yang kesulitan dalam 

berinteraksi seperti ketika si A dipanggil oleh guru hanya diam, pada saat 

dikelas atau diluar kelas ada juga anak tidak mau bekerjasama dengan 

temannya ketika mereka sedang bermain bersama, serta ada anak yang tidak 

mau diajak bermain hanya memilih diam dan menyendiri saja dan teman-

temannya mau mengajak  si A ini bermain tetapi ia tidak mau, dan ada juga 

saat guru bertanya kepada orang tuanya, memang anaknya kalau dirumah 

lincah dan tidak bersosialisasi karena anaknya memang dirumah saja dan ada 

pula anak yang tidak mau berinteraksi dengan temannya karena ia pada saat 

dirumah hanya bermain bersama kakaknya saja dan ketika disekolah ia takut 

untuk berinteraksi kepada teman-temannya. 

 
Berdasarkan observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti di TK Amarta 

Tani HKTI Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung yaitu, terdapat 

anak yang belum menunjukkan sikap kemampuan interaksi sosial seperti, 

anak diam saja ketika dipanggil. Kemudian ada beberapa anak tidak mau 

diajak bermain dan memilih diam serta menyendiri saja. Peneliti juga 

melakukan wawancara terhadap orang tua murid mengenai aktivitas anak 

bermain gawai dirumah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap 

orang tua, peneliti mendapatkan informasi bahwa anak sudah memiliki gawai 

sendiri yang dibelikan oleh orang tuanya, dan ada pula anak yang masih 

menggunakan gawai milik orang tuanya, kemudian ada juga anak yang tidak 

diberikan gawai oleh orang tuanya. Selain itu, mengenai batasan waktu, orang 

tua menceritakan bahwa anak yang sudah memiliki gawai sendiri akan lebih 

sering bermain bersama gawainya dibandingkan bermain bersama teman di 
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lingkungannya. Sedangkan anak yang masih menggunakan gawai milik orang 

tuanya mereka mempunyai jadwal sendiri ketika akan bermain gawai, 

misalnya ketika dihari libur seperti dihari sabtu dan minggu. 

 
Para orang tua perlu untuk mengawasi anak-anak mereka dalam bermain 

gawai, agar anak-anak dapat menggunakan gawai dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhannya. Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam keluarga 

untuk mendampingi dan mengawasi penggunaan teknologi pada anak. 

Sehingga, komunikasi yang intens antara orang tua dan anak sangat 

diperlukan. Hal ini, dilakukan agar orang tua dapat memberikan bimbingan 

kepada anak dalam mengatur dan membagi waktu untuk belajar dan bermain 

gawai. Kontrol sosial orang tua merupakan salah satu hal terpenting terkait 

dengan menggunakan gawai, baik tidaknya perlakuan orang tua dalam 

mengontrol aktivitas bermain anak sedikit akan mempengaruhi dampak yang 

akan terjadi pada anak. Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan orang 

tua dalam mengawasi anaknya agar tidak bermain gawai misalnya, 

membatasi waktu bermain dan menyibukkan anak dengan aktivitas lainnya. 

Oleh karena itu, orang tua tentunya memiiki peran penting dalam upaya 

mengembangkan potensi anak dan perkembangan anak, serta kontrol dan 

pengawasan orang tua dalam menggunakan gawai pada anak yang perlu 

ditingkatkan. 

 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "pengaruh kontrol orang tua dalam penggunaan 

gawai terhadap kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun". 

 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Anak lebih senang bermain gawai dibandingkan bermain bersama teman-  

temannya  

2. Anak belum menunjukkan sikap kemampuan interaksi sosialnya 
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3. Anak tidak mau bekerjasama dengan temannya 

4. Anak lebih fokus bermain gawai 

5. Anak sudah memiliki gawai sendiri 

 
 

 
1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, peneliti membatasi masalah pada: kurangnya 

kontrol sosial orang tua dalam penggunaan gawai terhadap kemampuan 

interaksi sosial anak usia 5-6 tahun. 

 
 

 
1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah yang peneliti 

ajukan dalam penelitian ini adalah: "apakah kontrol sosial orang tua dalam 

penggunaan gawai berpengaruh pada kemampuan interaksi sosial anak usia 

dini?" 

 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah: untuk mengetahui pengaruh 

kontrol sosial orang tua dalam penggunaan gawai terhadap kemampuan 

interaksi sosial anak usia 5-6 tahun. 

 
 

 
1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi 

masukan serta referensi bagi pembaca ataupun peneliti selanjutnya tentang  

pengaruh kontrol sosial orang tua dalam penggunaan gawai terhadap 

kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun. 
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2. Manfaat Praktis  

Manfaat dari penelitian bertujuan untuk: 

a. Orang tua 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan orang tua untuk 

mengetahui pentingnya penggunaan gawai sehingga orang tua 

memberikan pengawasan dan batasan dalam penggunaannya agar 

perkembangan anak dapat berkembang dengan baik khususnya pada 

interaksi sosial anak  

b. Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

bagi guru agar lebih fokus terhadap anak didik dan mengingatkan orang 

tua agar mengontrol, mengawasi serta membatasi penggunaan gawai 

pada anak sehingga orang tua dapat selalu mengingatkan anak-anaknya 

saat di rumah serta memperhatikan perkembangan pada interaksi sosial 

anak. 

c. Peneliti lain 

Dapat digunakan sebagai referensi mengenai kontrol sosial orang tua 

dalam penggunaan gawai terhadap kemampuan interaksi sosial anak 

usia 5-6 tahun. 



 
 

 

 
 

 
 

 

 
II. KAJIAN PUSTAKA 

 
 

 

 
2.1 Pengasuhan Orang Tua 

2.1.1 Pengertian Pengasuhan Orang Tua 

Pengasuhan orang tua adalah proses memberikan perhatian, kasih 

sayang, bimbingan, dan pendidikan kepada anak-anak agar mereka 

tumbuh dan berkembang dengan optimal. Menurut Sumarni (2020) 

pengasuhan orang tua merupakan serangkaian tindakan, nilai, dan 

interaksi yang digunakan oleh orang tua untuk membimbing, mendidik, 

dan merawat anak-anak mereka agar dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga orang tua 

memberikan perhatian, arahan, disiplin dan dukungan dalam 

menghadapi tantangan dan perkembangan anak. Orang tua adalah 

pengasuhan utama memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

tumbuh kembang anak, pasalnya pola asuh yang diberikan oleh orang 

tua kepada anak akan menentukan masa depan sang anak. Pengasuhan 

yang tepat dari orang tua sangatlah penting kepada anak, karena anak 

masih terlalu muda dan belum memiliki pengalaman untuk 

membimbing perkembangannya sendiri ke arah kematangan. Selain itu, 

sejalan dengan arahan serta bimbingan orang tua menjadi kunci 

keberhasilan anak untuk dapat membentuk kepribadian yang mandiri 

dan kompeten secara sosial. 

 
Menurut Hurlock (dalam Hunafa, 2022) faktor yang mempengaruhi 

sosialisasi pada anak, yaitu pola pengasuhan orang tua, pengaruh teman 

sebaya, penerimaan diri, dan lingkungan. Pada era globalisasi seperti 

saat ini, media seseorang untuk melakukan sebuah interaksi sosial, 
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khususnya untuk melakukan kontak sosial maupun berkomunikasi satu 

dengan lainnya tidaklah susah, hanya menggunakan gawai seseorang 

dapat berinteraksi satu dengan lainnya. Gawai sendiri dapat berupa 

komputer atau laptop, tablet, dan juga telpon seluler atau smartphone. 

 

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimbulkan bahwa pengasuhan 

orang tua terhadap anak sangat penting dalam memberikan dukungan, 

batasan dan pemahaman serta memberikan kesempatan bagi anak untuk 

berkomunikasi yang baik dan anak dapat berkembang sesuai dengan 

potensinya. 

 
2.1.2 Pengasuhan yang Diberikan Orang Tua pada Anak 

Pengasuhan orang tua terhadap anak adalah fondasi utama untuk 

membentuk kepribadian, sikap dan kemampuan anak untuk 

menghadapi kehidupan. Menurut Hunafa (2022) pengasuhan orang tua 

sangat terlihat dalam mendidik anak dengan bantuan dari anggota 

keluarga lainnya. Hal ini orang tua perlu mengetahui kebutuhan anak 

seperti, anak membutuhkan perhatian dari keluarga terutama orang tua, 

anak membutuhkan waktu bersama dengan orang tua, kebutuhan 

fasilitas untuk dapat mengembangkan perkembangan dan pertumbuhan 

anak. Contoh lain dari pengasuhan yang harus diberikan orang tua 

diantaranya: 1) memberikan pujian atas usaha yang sudah dilakukan 

anak, 2) menghindari anak dari trauma fisik dan psikis, 3) memberikan 

anak penuh kasih sayang, 4) tidak membandingkan anak, 5) tidak 

bersikap otoriter, 6) memberikan tanggung jawab pada anak, 7) 

menciptakan interaksi yang baik. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa pengasuhan 

yang diberikan oleh orang tua sangat penting dalam membentuk 

perkembangan anak, dengan perhatian, kasih sayang dan bimbingan 

yang tepat, orang tua dapat membantu anak mereka untuk mencapai 

potensinya serta memastikan anak berkembang secara menyeluruh. 
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2.1.3 Dimensi Pengasuhan Orang Tua pada Anak 

Dimensi pengasuhan orang tua adalah aspe-aspek atau pola perilaku 

yang biasanya diterapkan orang tua dalam mendidik, berinteraksi 

dengan anak-anak mereka, memberi dukungan dan mengajarkan nilai-

nilai dan aturan dalam keluarga. Terdapat dimensi pengasuhan orang 

tua (pola asuh) menurut Baumrind (dalam Asmawati, 2016) ada dua 

dimensi diantaranya: 

1) Responsivitas 

Responsivitas (responsiveness) yaitu dimensi yang berkaitan dengan 

sikap orang tua yang penuh kasih sayang memahami dan berorientasi 

pada kebutuhan anak. Sikap hangat yang ditunjukkan orang tua 

kepada anak sangat berperan penting dalam proses sosialisasi antara 

orang tua dengan anak. Orang tua yang memiliki responsifitas 

rendah atau bersikap menolak dapat menyebabkan anak mengalami 

kesulitan akademik, ketidakseimbangan hubungan dengan orang 

dewasa di sekitarnya, hubungan dengan teman sebaya, dan 

kenakalan remaja. Menurut Berk (dalam Asmawati, 2016) 

responsivitas anak untuk berkomunikasi secara jelas (clarity of 

communication) yakni orang tua meminta pendapat anak yang 

disertai dengan alasan yang jelas ketika anak menuntut pemenuhan 

kebutuhannya. Upaya pengasuhan (nurturance) orang tua 

menunjukkan ekspresi kehangatan dan kasih sayang. 

2) Tuntutan 

Tuntutan (demandigness) yaitu orang tua menuntut anak bersikap 

dewasa untuk mengoptimalkan kemampuannya agar menolong 

dirinya sendiri. Menurut Berk (dalam Asmawati, 2016) orang tua 

memberikan tekanan terhadap anak (demand for maturity) untuk 

dapat meningkatkan kemampuan anak dalam aspek bahasa, kognitif, 

fisik, sosial, emosi, dan kemandirian dengan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk membuat keputusannya sendiri. 

Kontrol (control) yaitu orang tua mampu menerapkan kedisiplinan 

dan membuat batasan pada anak. 
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Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa dimensi 

pengasuhan orang tua yang terdiri dari dua aspek utama 

responsivitas dan demandigness yang saling berhubungan dalam 

perkembangan emosional dan rasa aman pada anak serta membantu 

anak memahami tanggung jawab dalam mendukung perkembangan 

anak yang seimbang. 

 
2.1.4 Pengasuhan Orang Tua dalam Perkembangan Moral Anak 

Orang tua merupakan tempat pertama terbentuknya moral anak. Kasih 

sayang yang diberikan orang tua terhadap anak, membangun sistem 

interaksi yang bermoral antara anak dengan orang lain. Menurut Hunafa 

(2022) pola asuh orang tua sangat erat kaitannya terhadap 

perkembangan moral anak, karena pola asuh orang tua adalah suatu 

interaksi antara orang tua dengan anaknya. Ketika seorang anak dalam 

interaksinya dengan anak lain berbeda, memiliki kemampuan sosialisasi 

yang berbeda itu tidak terlepas dari pengaruh orang tua. Selain itu, 

perkembangan moral pada anak dapat dilihat dari sikap dan perilakunya 

sehari-hari, apakah anak dapat membedakan suatu perbuatan yang ia 

lakukan itu baik atau buruk, hal ini sesuai dengan (Webster’ New World 

Distionaruy) mengatakan bahwa moral sebagi sesuatu yang berkaitan 

dengan atau memiliki hubungan kemampuan menentukan benar salah 

atau baik buruknya sesuatu tingkah laku. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa dalam 

pengasuhan orang tua untuk mengembangkan moral anak orang tua 

dapat berinteraksi dalam membimbing karakter anak, membangun 

komunikasi yang baik dengan anak dan memberikan teladan 

berperilaku seperti jujur, disiplin dan sopan santun. 
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2.2  Kontrol Sosial Orang Tua 

2.2.1 Pengertian Kontrol Sosial Orang Tua 

Kontrol sosial atau pengendalian sosial adalah suatu yang erat 

hubungannya dengan norma sosial. Norma sosial merupakan aturan 

atau kebiasaan umum yang menjadi pendoman dalam berperilaku yang 

sudah ada di dalam masyarakat serta memiliki batasan wilayah tertentu. 

Maka dari itu diharapkan agar semua masyarakat dapat berperilaku 

sesuai norma-norma yang sudah diterapkan dalam masyarakat. 

Sedangkan menurut Anarta (2021) kontrol sosial atau pengendalian 

sosial dapat diartikan sebagai pengawasan sosial, yaitu suatu cara untuk 

mengajak, mendidik, dan bahkan memaksa warga masyarakat untuk 

berperilaku sesuai dengan norma sosial, serta bertujuan untuk 

menertibkan anggota masyarakat dan menciptakan ketertiban dalam 

kehidupan sosial.  

 
Kemudian dalam kontrol sosial perlu menekankan bahwa sosial yang 

dimaksud untuk lingkungan anak adalah orang tua, karena orang tua 

pertama kali yang memberikan norma dan memberikan arahan serta 

utama bagi proses perkembangan seorang individu dan menjadi dasar 

kepribadian pada anak. Pendidikan anak diperoleh melalui interaksi 

antara orang tua dan anak. Sosial atau lingkungan anak adalah orang 

tuanya terlebih dahulu dari pada lingkungan sekitarnya. Kontrol sosial 

di anak itu muncul dari orang tua, karena lingkungan yang paling dekat 

adalah orang tua. Oleh karena itu, orang tua tentunya memiliki peran 

penting dalam upaya mengembangkan potensi anaknya seiring dengan 

tumbuh kembang anak dan pengawasan dari orang tuanya. Kontrol 

sosial orang tua tergolong lemah karena orang tua jarang sekali 

mengontrol, memantau atau mengawasi anaknya dalam menggunakan 

gawai dikarenakan orang tua kebanyakan sibuk dengan pekerjaannya 

sehingga orang tua tidak punya waktu untuk mengontrol anaknya. 
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Kontrol sosial tergolong sangat lemah jika orang tua hanya melakukan 

kontrol sosial dengan mengawasi atau memantau saja tanpa ada 

tindakan yang nyata, apalagi anak usia dini, harus dinasehati dan diberi 

saran-saran dengan perlahan dan bijaksana karena di usia tersebut 

mereka penuh dengan rasa keingin tahuan yang tinggi ketika mereka 

menasihati dengan cara membentak dapat memicu penolakan atau tidak 

mendengarkan perkataan orang tuanya. Hal tersebut terbukti adanya 

dampak negatif yang ditimbulkan pada perilaku anak pada saat 

menggunakan gawai yang tidak sesuai dengan usianya. Menurut Travis 

Hirschi (dalam Work, 2008) terdapat proporsi teori kontrol sosial 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Suatu bentuk perilaku penyimpanan sosial merupakan akibat dari 

kegagalan proses sosialisasi terhadap individu untuk bertindak 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Hal ini terjadi dengan 

beberapa anak usia dini menjadi malas karena menggunakan gawai 

perilaku itu terjadi karena kurangnya arahan atau sosialisasi dari 

orang tuanya. Hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya 

pemahaman mengenai gadget dan kesibukan orang tuanya dalam 

belerja sehingga tidak ada waktu untuk memperhatikan anaknya 

yang nantinya akan mengakibatkan terjadinya hal negatif pada 

anaknya. 

2) Perilaku buruk atau menyimpang yang dilakukan seorang individu 

adalah bukti kegagalan suatu kelompok sosial untuk untuk mengikat 

atau mengajak individu agar tetap sejalan dengan aturan, seperti 

sekolah dan keluarga. Kegagalan orang tua dalam memberikan 

arahan atau bimbingan mengakibatkan anaknya melakukan perilaku 

menyimpang. 

3) Seharusnya seorang individu berusaha belajar berperilaku patuh 

dengan aturan yang berlaku baik di dunia nyata maupun di dunia 

maya. Karena hal tersebut akan membawa kebaikan kepada dirinya 

sendiri. 
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4) Kontrol sosial internal lebih berpengaruh besar dibandingkan 

dengan kontrol sosial eksternal. Kontrol sosial internal ini dilakukan 

oleh keluarga sebagai bentuk perlindungan kepada anaknya, karena 

keluarga merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak, maka 

dari itu perlunya bimbingan dan arahan yang benar agar anak bisa 

lebih bijak dalam menggunakan gawai. 

 
Teori kontrol sosial (social control theory) merupakan teori yang 

dikembangkan oleh Travis Hirschi 1969 seorang sosiolog Amerika, 

Travis Hirschi (dalam Work, 2008) teori kontrol sosial adalah suatu 

penyimpangan yang disebabkan oleh kekosongan pengawasan atau 

pengendalian dalam lingkungan sosial. Hal ini berpotensi menentukan 

perilaku seseorang agar sesuai dengan norma sosial di lingkungan 

tersebut. Adapun bentuk-bentuk kontrol sosial yang dijelaskan oleh 

Travis Hirschi menyebutkan ada empat elemen social bond sebagai 

berikut: 

1) Attachment (kelekatan) 

Kelekatan merupakan faktor emosi. Hal ini mendeskripsikan bahwa 

anak memiliki kencenderungan untuk melekatkan diri pada orang 

lain. Anak melakukan kelekatan ini dengan orang tua, sekolah dan 

teman sebayanya, didalamnya termasuk supervisi orang tua, kualitas 

komunikasi, kebersamaan, pemahaman orang tua tentang 

pertemanan anaknya dan kepercayaan. Jika kelekatan anak kuat  

terhadap pihak tertentu, hal ini akan membentuk suatu komintmen. 

2) Commitment (komitmen terhadap aturan) 

Komitmen merupakan komponen rasional dari suatu ikatan. Hal ini 

mengacu pada sejauh anak-anak terlibat dalam kegiatan 

konvensional suatu kelompok. Komitmen seorang dengan tidak 

melakukan suatu tindakan pelanggaran dikarenakan mereka tahu 

mendapatkan masalah akan menghamat kesempatan mereka untuk 

menjadi sukses. Hal ini dapat terbentuk jika ada dalam kelompok 

dimana anak melekatkan dirinya. 
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3) Involvement (keterlibatan) 

Keterlibatan anak berhubungan dengan seberapa banyak waktu 

yang dihabiskan seorang anak untuk berinteraksi dengan individu 

lain dalam suatu kegiatan. 

4) Belief (keyakinan) 

Keyakinnan yaitu kesediaan dengan penuh kesabaran untuk 

menerima segala aturan. Keyakinan dalam nilai moral dari norma 

konvensional merupakan komponen keempat dari ikatan sosial. 

Beberapa anak memiliki keyakinan yang lebih kuat dalam 

meningkatkan diri dalam aturan sosial. 

 
Berdasarkan teori diatas penulis menyimpulkan bahwa kontrol orang 

tua diartikan sebagai persepsi sekaligus penerapan, pengawasan dan 

pengendalian orang tua dalam menentukan perkembangan dan 

kepribadian anak-anaknya. Pengawasan dan pengendalian orang tua 

tidak berhenti ketika anak menginjak remaja. Dalam hal ini telah 

diketahui bahwa keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dan 

utama bagi anak, maka suasana rumah tangga juga harus 

memperhatikan kebutuhan dalam menciptakan emosional anak yang 

baik. 

 
Orang tua harus mampu membantu untuk membentuk dan 

mengembangkan karakter anak. Orang tua harus memperhatikan dan 

memberikan pengawasan yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak. Kontrol perilaku terfokus pada uji coba alat ukur, yakni mengatur 

perilaku anak dengan menciptakan struktur regulasi melalui beberapa 

tindakan seperti mengawasi dan menentukan batas perilaku. 

 
Pengawasan orang tua diartikan sebagai pengontrolan dan pengawasan 

terhadap semua kegiatan yang dilakukan anak baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Orang tua sibuk bekerja, sibuk berorganisasi, 

itu berarti anak tidak mendapatkan pengawasan dari orang tua, hal ini 

memungkinkan anak mengalami kesulitan dalam belajar. Oleh karena 
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itu, sesibuk apapun pekerjaan orang tua, seharusnya tetap mengontrol 

dan memperhatikan pendidikan anaknya. 

 
Lemahnya pengawasan terhadap anak menjadi faktor penyebab 

kegagalan orang tua dalam mendidik anaknya. Kelemahan dalam 

melakukan pengawasan inilah menjadi penyebab kelalaian sehingga 

orang tua yang terlalu percaya sepenuhnya kepada anak, cenderung 

mengabaikan pengawasan. Akibatnya anak bisa bersikap acuh dan 

menggangap enteng dan terlalu bebas. 

 
Menurut Puji (dalam Siti & Siregar, 2013) orang tua adalah pendidik 

pertama, utama dan kodrat. Orang tua adalah orang pertama yang 

dipandangnya sebagai orang yang segala tahu. Anak menyandarkan 

seluruh harapannya kepada orang tuanya. Ketika ia mengalami 

kesulitan apapun, ia selalu meminta bantuan kepada orang tuannya, 

ketika sedang berbicara dengan kawan sebayanya, anak-anak selalu 

membanggakan orang tuanya masing-masing, itulah orang tua bagi 

seorang anak. Menurut Hery Noer Aly (dalam Patricia, dkk 2017) orang 

tua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab 

pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal 

kehidupannya berada ditengah-tengah ibu dan ayahnya. Jadi kontrol 

sosial orang tua adalah orang tua memiliki tanggung jawab untuk 

mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai 

tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa orang tua 

adalah yang bertanggung jawab untuk merawat, membimbing dan 

mendidik anak-anaknya. Hal ini menjadikan orang tua memberikan 

pengawasan yang baik untuk membantu anak memahami nilai-nilai 

yang positif, meningkatkan rasa aman, serta memberikan bimbingan 

dalam perkembangan karakter anaknya. 
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2.2.2 Bentuk-Bentuk Kontrol Orang Tua 

Kontrol sosial orang tua merujuk pada cara-cara yang dilakukan orang 

tua untuk mengarahkan perilaku anak dengan tujuan agar anak dapat 

berperilaku sesuai dengan norma, nilai dan aturan yang berlaku di 

dalam keluarga maupun masyarakat. Menurut Anarta (2021) kontrol 

orang tua dapat dikelompokkan berdasarkan sifatnya, berdasarkan cara 

atau perlakuannya, dan berdasarkan pelaku pengendalian sosialnya. 

Berikut adalah pengelompokan kontrol orang tua berkaitan dengan 

pengawasan: 

1) Pengawasan yang jelas 

Pengawasan yang jelas dapat dilakukan dengan pemberian 

hukuman kepada anak apabila anak tidak mematuhi perintah orang 

tua. Fungsi hukuman yang diberikan kepada anak dibagi menjadi 

tiga yaitu: 

a) Menghalang pergaulan tindakan yang tidak diinginkan oleh 

masyarakat. 

b) Mendidik. 

c) Pengetahuan tentang akibat-akibat tindakan yang telah salah 

sebagai motivasi untuk menghindari kesalahan tersebut. 

 
2) Pengawasan tersamar atau tidak langsung 

Pengawasan ini dapat dilakukan dengan cara memberikan pujian 

atau hadiah kepada anak saat anak berbuat baik atau mematuhi 

perintah orang tua, hasil dari pengawasan tersamar yaitu 

internalisasi hasil yang lebih baik dari hasil pengawasan jelas 

karena anak mampu menerapkan kontrol dan regulasi diri tanpa 

harus selalu di bawah pengawasan orang lain. 

 
Ada beberapa hal yang bisa diperhatikan oleh orang tua untuk 

mengembangkan kompetensi anak yaitu: 

1) Saat yang tepat untuk mengembangkan potensi anak adalah ketika 

anak berusia 6 bulan sampai 2 tahun. 
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2) Anak yang paling kompeten memiliki hubungan yang dekat dengan 

orang-orang disekitarnya. 

3) Memberikan kesempatan untuk memperoleh perhatian. 

4) Memberi pengarahan dan dukungan terhadap aktivitas anak. 

5) Memberikan keleluasaan bagi anak untuk bergerak secara bebas. 

6) Memberi kesempatan pada anak untuk melihat secara luas sebagai 

informasi yang berasal dari lingkungan. 

7) Kualitas waktu kebersamaan antara anak dan orang tua lebih 

penting dibanding kuantitas. 

8) Memberikan bantuan di saat yang tepat. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa kontrol 

orang tua dalam hal ini dititik beratkan pada bagaimana cara orang tua 

mendidik, mengontrol dan menjadikan anak lebih bertanggung jawab 

dan mandiri terhadap apa yang anak miliki, apa yang anak terima dan 

tugas apa yang seharusnya anak kerjakan. 

 
2.2.3 Peran Orang Tua dalam Mengontrol Gawai pada Anak 

Peran orang tua adalah tanggung jawab dan fungsi yang dijalankan oleh 

orang tua dalam mendidik, membimbing dan merawat anak-anaknya. 

Menurut Hunafa (2022) peran orang tua dalam mengontrol anak sangat 

penting untuk memastikan keseimbangan antara manfaat teknologi dan 

dampak negatif yang mungkin timbul. Berikut beberapa peran orang tua 

yang bisa dilakukan: 

1) Menetapkan batasan waktu penggunaan yaitu orang tua dapat 

menetapkan waktu yang wajar untuk anak dalam menggunakan 

gawai, seperti membatasi jam pemakaian agar anak tidak terlalu 

lama menatap layar pada gawainya. 

2) Menyaring konten yaitu orang tua perlu memastikan bahwa konten 

yang diakses oleh anak sesuai dengan usia dan tidak berbahaya. 

3) Menjadi contoh yang baik yaitu orang tua harus memberi contoh 

yang baik dalam penggunaan gawai, seperti tidak menggunakan 

ponsel saat makan bersama atau saat berinteraksi dengan anak. 
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4) Mengajarkan etika digital yaitu, anak perlu diajarkan tentang 

pentingnya bersikap sopan dan bertanggung jawab saat 

menggunakan teknologi, termasuk dalam hal privasi, menghargai 

orang lain, dan menghindari perilaku negatif seperti bullying 

online. 

5) Memantau dan terlibat yaitu orang tua perlu mengawasi aktivitas 

digital anak dan terlibat dalam percakapan tentang apa yang 

mereka lakukan di dunia maya. Hal ni akan membuka ruang bagi 

orang tua untuk memberikan arahan dan bimbingan. 

6) Memberikan alternatif aktivitas yaitu orang tua dapat mengalihkan 

perhatian anak pada kegiatan lain yang lebih produktif dan 

mendidik, seperti olahraga, membaca, atau berinteraksi langsung 

dengan teman-temannya. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa orang tua 

dapat memberikan batasan waktu dalam menggunakan gawai, memilih 

aplikasi untuk anak, menemani anak saat menggunakan gawai, melatih 

anak untuk bertanggung jawab atas penggunaan gawai, dan orang tua 

berusaha mengawasi anak dalam berinteraksi dengan baik.  

 
2.2.4 Tanggung Jawab Orang Tua 

Tanggung jawab orang tua adalah salah satu fondasi utama dalam 

pembentukan karakter dan perkembangan anaknya. Menurut Hunafa 

(2022) orang tua memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap 

anak-anak mereka. Tanggung jawab orang tua tersebut diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Melindungi serta menjamin kesehatan anak, tanggung jawab 

tersebut dilakukan baik secara fisik maupun psikologis sang anak. 

Seperti menghindarkan anak dari berbagai gangguan penyakit 

maupun bahaya lingkungan yang dapat membahayakannya. 

2) Membesarkan anak, tanggung jawab tersebut merupakan dorongan 

natural orang tua untuk melaksanakannya, sebab anak 
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membutuhkan makan,  minum, serta perawatan supaya bisa hidup 

berkepanjangan. 

3) Mendidik anak, tanggung jawab ini menuntut orang tua agar 

memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna 

untuk kehidupannya di masa depan. 

4) Membahagiakan anak, orang tua harus mengajarkan segala hal yang 

dibutuhkan anak. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa dalam 

memenuhi tanggung jawab ini, orang tua dapat membantu anak mereka 

tumbuh menjadi individu percaya diri dan bertenggung jawab. 

 

 
 

2.3 Penggunaan Gawai 

2.3.1 Pengertian Penggunaan Gawai 

Kegiatan berkomunikasi telah berkembang dengan munculnya gawai. 

Sekarang ini penggunaan gawai bukan hanya sebagai alat komunikasi 

melainkan sebagai media hiburan bagi anak-anak seperti adanya 

aplikasi game dan youtube. Menurut KBBI (kamus besar bahasa 

indonesia) arti dari penggunaan adalah proses, cara perbuatan yang 

menggunakan sesuatu pemakaian. Gawai merupakan salah satu 

perkembangan teknologi komunikasi paling aktual di Indonesia selama 

beberapa tahun terakhir. Adanya unsur kebaruan merupakan hal yang 

membedakan gawai dengan perangkat lainnya. Gawai selalu hadir 

dengan inovasi terbarunya sehingga menjadikan segalanya lebih 

praktis. 

 
Menurut Lewis (dalam Nurmasari, 2019) gawai adalah instrumen 

elektronik yang memiliki tujuan dan fungsi praktis tertentu yang sangat 

membantu dan mempermudah pekerjaan manusia. Sedangkan menurut 

Puspita Sari (2016) gawai adalah sebuah benda (alat atau barang 

elektronik) teknologi kecil yang memiliki fungsi khusus, tetapi sering 

diasosiasikan sebagai inovasi atau barang baru. Perbedaan gawai 



23 

 

 

dengan teknologi yang lainnya adalah unsur kebaruan yang memiliki 

ukuran lebih kecil. Media ini memungkinkan seseorang untuk 

melakukan sebuah interaksi sosial, khususnya untuk kontak sosial 

maupun berkomunikasi satu dengan yang lainnya tidaklah susah, hanya 

dengan menggunakan gawai seseorang dapat berinteraksi satu dengan 

lainnya. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa penggunaan 

gawai merupakan pemakaian alat komunikasi untuk mempermudah 

kegiatan komunikasi antar manusia dan dipergunakan sebagai media 

hiburan yang berupa game dan youtube. Hari ke hari gawai selalu 

muncul menjadi lebih praktis. Sekarang ini memang setiap masyarakat 

baik tua maupun muda dan dari berbagai golongan telah mampu 

mengoprasikan gawai dengan baik.  

 
2.3.2 Jenis-Jenis Gawai 

Perkembangan teknologi semakin pesat, yang membedakan gawai 

dengan perangkat elektronik lainnya adalah dari hari ke hari gawai 

selalu muncul dengan menyajikan teknologi terbaru yang membuat 

hidup manusia menjadi praktis. Gawai pada zaman sekarang sudah 

sangat berkembang, hal ini dibuktikan dengan banyaknya model gawai 

yang dapat kita temukan dengan mudah. Gawai merupakan benda yang 

tidak asing lagi, bahkan sampai anak usia dini sudah bisa 

menggunakannya. Berikut ini merupakan jenis-jenis gawai sebagai 

berikut. 

a. Handphone 

b. Laptop 

c. Tablet 

d. Pemutar media player 

 
Anak usia dini menggunakan gawai untuk bermain game, menonton 

video animasi, dan media pembelajaran. Menurut Nuttachmawati 

(2014) menambahkan bahwa tablet PC atau smartphone tidak hanya 
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berisi aplikasi tentang pembelajaran mengenal huruf atau gambar, tetapi 

terdapat aplikasi hiburan, seperti sosial media, video gambar, bahkan 

video game. Kenyataanya, anak-anak akan lebih sering menggunakan 

gawai untuk bermain game dari pada untuk belajar ataupun bermain di 

luar rumah dengan teman-teman seusianya. Menurut Puspita Sari 

(2016) mayoritas anak menggunakan gawai untuk bermain game, 

walaupun ada sebagian yang memanfaatkan gawai untuk belajar 

mengaji, atau pun belajar sesuatu hal yang menambah wawasan anak-

anak dari aplikasi yang ada dalam gawai tersebut. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa jenis gawai 

tersebut merupakan alat yang dirancang untuk memudahkan dalam 

berkomunikasi, serta mencari informasi dan media hiburan. Melalui 

berbagai jenis gawai, pengguna dapat memilih perangkat yang paling 

sesuai dengan keperluannya. 

 
2.3.3 Intensitas Penggunaan Gawai pada Anak Usia Dini 

Gawai dapat digunakan oleh siapa saja dan untuk apa saja terantung 

dari kebutuhan pemilik gawai tersebut. Menurut Suhana (2018) anak-

anak berusia 0-2 tahun tidak boleh terkena gawai, anak usia 3-5 tahun 

batas pemakaian gawai hanya 1 jam per hari, dan 2 jam perhari untuk 

intensitas pemakaian pada anak usia 6-18 tahun. 

 
Sejalan dengan penelitian Delima (2015) 59% anak menggunakan 

gawai minimal satu kali sehari, presentase ini meningkat pada anak 

yang menggunakan tablet, sebanyak 84% anak menggunakan perangkat 

ini minimal 1 kali sehari bahkan 61% dari angka tersebut menggunakan 

tablet untuk bermain game minimal 2 kali perhari. Sedangkan menurut 

Puspita Sari (2016) pemakaian gawai dikategorikan dengan intensitas 

tinggi jika menggunakan gawai dengan durasi lebih dari 120 menit/hari 

dan dalam sekali pemakainnya berkisar 76 menit. Selain itu, dalam 

sehari bisa berkali-kali (lebih dari 3 kali pemakaian) pemakaian gawai 
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dengan durasi 30-75 menit akan menimbulkan kecanduan dalam 

pemakaian gawai. 

 
Penggunaan dengan intensitas sedang jika menggunakan gawai dengan 

durasi lebih 40-60 menit/hari dan intensitas penggunaan dalam kelas 

penggunaan 2-3 kali/hari setiap penggunaan. Sedangkan menurut 

Trinika (2015) pemakaian gawai dengan intensitas yang tergolong 

tinggi pada anak usia dini adalah lebih dari 45 menit dalam sekali 

pemakaian per harinya dan lebih dari 3 kali pemakaian per harinya. 

Pemakaian gawai yang baik pada anak usia dini adalah tidak lebih dari 

30 menit dan hanya 1-2 kali pemakaian per harinya. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa, 

penggunaan gawai memang harus memiliki batasan-batasan dan kriteria 

tertentu dalam pemakaian gawai untuk menghindari tingkat kecanduan 

anak daalam penggunaan gawai. 

 
2.3.4 Dampak Penggunaan Gawai Bagi Anak Usia Dini 

Kemajuan media informasi dan teknologi sudah dirasakan oleh hampir 

seluruh lapisan masyarakat baik dari segi positif maupun negatif dari 

penggunaannya. Hal ini dikarenakan pengaksesan media informasi dan 

teknologi ini tergolong sangat mudah dan terjangkau untuk berbagai 

kalangan baik untuk dewasa maupun anak-anak. 

 
Gawai memiliki banyak manfaat apalagi digunakan dengan cara yang 

benar dan semestinya, orang tua mengenalkan gawai pada anak usia 

dini memang perlu, tetapi harus diingat terdapat dampak positif dan 

dampak negatif pada gawai tersebut. Penyajian aplikasi yang beraneka 

ragam tak hanya membuat seseorang sangat senang berlama-lama untuk 

didepan gawai, sehingga penggunaan gawai menjadi berlebihan. 

Menurut Wendy (2015) agar pemakaian gawai pada anak perlu 

perhatian khusus dari orang tua seperti batasan waktu, segi konten dan 

kontrol orang tua. 

 



26 

 

 

Menurut Iswidharmanjaya (dalam Trinika, 2015) terdapat dua dampak 

dari penggunaan gawai yaitu dampak negatif dan dampak positif : 

1) Dampak positif penggunaan gawai 

Merangsang untuk mengikuti perkembangan teknologi terbaru, 

meningkatkan kemampuan berbahasa, mengurangi tingkat stres, 

meningkatkan keterampilan matematis, dan meningkatkan 

ketajaman penglihatan. 

2) Dampak negatif penggunaan gawai 

Anak cenderung pendiam didepan orang yang tidak dikenal, anak 

lebih senang memainkan gadgetnya dari pada bermain dengan 

temannya. Anak terkadang menirukan adegan kekerasan yang ada 

di game, dan anak bersifat acuh bila sudah didepan gawai. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

kecenderuangan penggunaan gawai secara berlebihan dan tidak tepat 

akan menjadikan anak bersikap tidak peduli pada lingkungannya, baik 

dalam keluarga maupun masyarakat. Ketidak pedulian anak akan 

keadaan disekitarnya dapat menjadikan anak dijauhi bahkan terasing 

dilingkungannya. 

 

 

 
2.4 Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun 

2.4.1 Pengertian Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak 

Perkembangan sosial emosional merupakan salah satu aspek penting 

bagi anak yang berkaitan dengan perilaku sosial anak. Anak selalu 

berinteraksi dengan lingkungannya sehingga mudah terjadinya interaksi 

sosial pada anak. Perkembangan sosial emosional menurut Hurlock 

(1996) merupakan proses anak melatih rangsangan-rangsangan sosial 

sehingga berperilaku sesuai dengan tuntutan sosial. Stimulus pada 

perkembangan sosial emosional pada anak usia dini sangat penting 

untuk mempersiapkan anak memiliki perilaku sosial yang baik dan 

dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya. Berinteraksi dengan 

lingkungan membutuhkan keterampilan untuk bersosialisasi dan 



27 

 

 

mengontrol emosi, hal ini perlu diperhatikan khususnya bagi anak usia 

5-6 tahun yang akan melewati tahap pra sekolah. Berdasarkan Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) pada usia 5-6 tahun 

dalam aspek sosial diantaranya seperti bersikap kooperatif dengan 

teman, menunjukkan sikap toleran serta menunjukkan rasa empati. 

 
Menurut Hartati (2005) perkembangan belajar pada usia 5-6 tahun 

memiliki tahapan dan karakteristik yaitu, dalam aspek perkembangan 

sosial harus dicapai adalah tidak suka menganggu teman, tidak suka 

menyerang teman, senang bermain dengan anak lain, tidak suka 

menyendiri, telah memiliki kemampuan untuk menceritakan sesuatu 

pada teman, mampu bermain dan bekerja sama dengan temannya dalam 

kelompok, menolong dan membela teman, dapat bertindak sopan, dapat 

menunjukkan sikap ramah. Anak yang telah tertimulasi dalam aspek 

perkembangan sosial emosional akan memiliki karakteristik sosial 

emosional yang sesuai pada usianya. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun merupakan aspek 

yang penting untuk menyiapkan anak dalam bermasyarakat karena 

anak akan melewati tahapan pra sekolah atau PAUD. Perkembangan 

sosial emosional pada usia 5-6 tahun diantaranya seperti bersikap 

kooperatif dengan teman, menunjukkan sikap toleran serta 

menunjukkan rasa empati. 

 

2.4.2 Teori Perkembangan Sosial Erik Erikson 

Teori ini mengembangkan pada aspek perkembangan sosial, yang 

disebut sebagai theory of psychosocial of development (teori 

perkembangan psikososial). Dimana Erikson membagi tahapan 

perkembangan menjadi delapan tahapan. Teorinya ini disebut dengan 

teori psikososial. Menurut Erikson (dalam Miller, 1983) setiap individu 

berjuang melakukan pencarian identitas diri dalam tiap tahap 

kehidupannya. Hal ini dikarenakan identitas merupakan pengertian dan 
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penerimaan baik untuk diri sendiri maupun masyarakat. Masyarakat 

memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan psikososial 

seorang individu. Peranan ini dimulai dari pola asuh orang tua hingga 

aturan atau budaya masyarakat. 

 
Teori psikososial menurut Erik Erikson meliputi delapan tahapan yaitu: 

1) Trust versus Mistrust (0-1 tahun), 2) Autonomy vs Shame and Doubt 

(18 bulan-3 tahun), 3) Initiative vs Guilt (3-6 tahun), 4) Industry vs 

Inferiority (6-12 tahun), 5) Idenity vs Role Cunfusion (12-18 tahun), 6) 

Intimac vc Isolation (18-35 tahun), 7) Generativity vs Stagnation (35-

64 tahun), 8) Integrity vs Despair (65 tahun ketas). 

 
Tahapan perkembangan yang termasuk dalam penelitian ini adalah 

tahapan perkembangan Erik Erikson yaitu, Initiative vs Guilt usia 3-6 

tahun. Pada periode inilah anak belajar bagaimana merencana dan 

melaksanakan tindakannya. Resolusi yang tidak berhasil dari tahapan 

ini akan membuat sang anak takut mengambil inisiatif atau membuat 

keputusan karena takut berbuat salah. Anak memiliki rasa percaya diri 

yang rendah dan tidak mau mengembangkan harapan-harapan ketika ia 

dewasa. Bila anak berhasil melewati masa ini dengan baik, maka 

keterampilan ego yang diperoleh adalah memiliki tujuan dalam 

hidupnya. 

 
Berdasarkan teori diatas penulis menyimpulkan bahwa anak yang 

berhasil dalam tahap ini merasa mampu dan kompeten dalam 

memimpin orang lain. Adanya peningkatan rasa tanggung jawab dan 

prakarsa. Mereka yang gagal mencapai tahap ini akan merasakan 

perasaan bersalah, perasaan ragu-ragu, dan kurang inisiatif. Perasaan 

bersalah yang tidak menyenangkan dapat muncul apabila anak tidak 

diberi kepercayaan dan dibuat merasa sangat cemas. Erikson menyakini 

bahwa kebanyakan rasa bersalah dapat digantikan dengan cepat oleh 

rasa berhasil. 
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2.5 Kemampuan Interaksi Sosial  

2.5.1 Pengertian Interaksi Sosial 

a. Interaksi Sosial 

Kata interaksi secara umum dapat diartikan saling berhubungan atau 

saling bereaksi dan terjadi pada dua orang individu atau lebih. 

Sedangkan sosial adalah berkenaan dengan masyarakat. Menurut 

Walgito (dalam Fernanda, dkk 2012) interaksi sosial adalah 

hubungan antara individu satu dengan individu lain, individu satu 

dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi 

terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. Interaksi sosial 

merupakan salah satu cara individu untuk memelihara tingkah laku 

sosial individu tersebut sehingga individu tetap dapat bertingkah 

laku sosial dengan individu lain. 

 
Menurut Soekanto (2013) interaksi sosial merupakan proses suatu 

bentuk syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Selain itu, 

menurut Bonner (dalam Fahri & Qusyairi, 2019) interaksi sosial 

merupakan suatu bentuk hubungan antara dua orang atau lebih, 

sehingga tingkah laku individu satu dapat mempengaruhi, 

mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, dan 

sebaliknya. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa interaksi 

sosial dinamakan juga dengan proses sosial yang berarti terdapat 

timbal balik antara dua orang atau lebih, dan masing-masing orang 

yang terlibat di dalamnya yang memainkan peran aktif. Dalam 

interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihak-

pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi. 
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b. Aspek-Aspek Interaksi Sosial 

Setiap individu yang berhubungan dengan individu yang lain, baik 

hubungan sosial antara individu dengan individu, individu dengan 

kelompok atau kelompok dengan kelompok, hubungan sosial itu 

memiliki aspek-aspek sebagai berikut: 

1) Adanya hubungan, setiap individu tentu terjadi karena adanya 

hubungan antara individu dengan individu maupun antara 

individu dengan kelompok. Hubungan antara individu dengan 

individu ditandai dengan tegur sapa dan berjabat tangan. 

2) Adanya individu, setiap interaksi sosial menuntut tampilnya 

individu yang melaksanakan hubungan. Hubungan sosial itu 

terjadi karena adanya peran serta dari individu satu dan individu 

lain baik secara person atau kelompok. 

3) Adanya tujuan, setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu 

seperti, mempengaruhi individu lain. 

4) Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok, 

interaksi sosial yang ada hubungan dengan stuktur dan fungsi 

kelompok ini terjadi karena individu dalam hidupnya tidak 

terpisah dari kelompok. Tiap-tiap individu memiliki fungsi 

dalam kelompoknya. Individu di dalam kehidupannya tidak 

terlepas dari individu yang lain, oleh karena itu individu 

dikatakan sebagai makhluk sosial yang memiliki fungsi dalam 

kelompoknya. 

 
c. Syarat Terjadinya Interaksi sosial menurut Soekanto (2013) terdapat 

dua syarat dapat sebagai berikut: 

a) Kontak sosial 

Kontak sosial dapat terjadi antara individu dengan individu, 

individu dengan kelompok, dan antara kelompok dengan 

kelompok. Kontak sosial dibedakan menjadi dua macam yaitu 

kontak primer dan kontak sekunder. Kontak primer terjadi 

apabila seseorang mengadakan hubungan secara langsung 

seperti: tatap muka, saling senyum, berjabat tangan, dan lain-
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lain. Sedangkan kontak sekunder yaitu kontak tidak langsung 

atau memerlukan perantara seperti: menelpon dan berkirim surat 

kabar. Jadi, kontak primer dan kontak sekunder terjadi 

hubungan timbal balik antara komunikator dan komunikan. 

Dalam percakapan tersebut agar kontak sosial dapat berjalan 

dengan baiak, harus ada rasa saling pengertian dan kerja sama 

yang baik. 

b) Komunikasi 

Komunikasi dibagi menjadi dua yaitu komunikasi verbal dan 

komunikasi non verbal. Selain itu, komunikasi memiliki lima 

ciri-ciri yaitu keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif dan 

kesamaan. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

aspek-aspek yang dibutuhkan dalam berinteraksi sosial perlu 

adanyaa kontak sosial dan komunikasi. Maka, terjalinnya 

hubungan yang baik dengan orang lain. 

 
2.5.2 Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 

Bentuk interaksi sosial adalah interaksi sosial yaang mengarahkan 

kerjasama dan mencapai tujuan yang positif. Menurut Muhith (2018:86) 

terdapat empat bentuk interaksi sosial, yaitu sebagai berikut: 

1) Kerjasama (cooperation) 

Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial utama. 

Selain itu, kerjasama adalah suatu usaha bersama antar perorangan 

atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan 

bersama. Terdapat 4 macam bentuk kerjasama yaitu, kerjasama 

spontan, kerjasama langsung, kerjasaama kontrak, kerjasama 

tradisional. 

2) Persaingan 

Persaingan adalah suatu proses sosial dimana individu atau 

kelompok manusia yang bersaing, mencari keuntungan melalui 

bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu terjadi pusat 
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perhatian umum dengan cara menarik perhatian publik atau 

mempertajam prasangka yang telah ada. Terdapat dua tipe 

persaingan, yaitu persaingan bersifat pribadi dan persaingan bersifat 

tidak pribadi. 

3) Pertentangan atau pertikaian (conflict) 

Pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses sosial dimana 

individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya 

dengan jalan menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman 

atau kekerasan. 

4) Akomodasi atau penyesuaian diri (accomodation) 

Akomodasi atau penyesuaian diri merupakan upaya 

menyeimbangkan suatu perbedaan dalam rangka menciptakan 

stabilitas internal melalui kesepakatan dan negosiasi dengan jalan 

musyawarah untuk mufakat tanpa kehilangan kepribadian sesama 

anggota kelompok. 

5) Asimilasi 

Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut yang ditandai 

adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat antar 

perorangan atau kelompok manusia dan juga meliputi usaha mental 

dengan memperhatikan kepentingan dan tujuan utama. 

6) Kontravensi 

Kontravensi adalah bentuk proses sosial yang berada antara 

persaingan dan pertentangan atau pertikaian. 

7) Diferensiasi 

Diferensiasi merupakan proses interaksi sosial ketika perorangan 

didalam masyarakat memperoleh hak dan kewajiban yang berbeda 

dengan orang lain atas dasar perbedaan umur, pekerjaan, dan 

gender. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa dari 

bentuk-bentuk interaksi sosial tersebut saling berhubungan diantara 

mereka secara timbal balik dan saling mempengaruhi. 
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2.5.3 Jenis-Jenis Interaksi Sosial 

Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu atau 

kelompok dalam masyarakat. Menurut Gerungan (dalam Pebriana, 

2017) terdapat tiga jenis interaksi sosial diantaranya: 

1) Interaksi antara individu dan individu 

Interaksi ini terjadi pada saat dua individu bertemu, walaupun bisa 

juga pertemuan tersebut tidak mengeluarkan tindakan apa-apa. Di 

sini yang penting individu sadar bahwa ada pihak yang 

menimbulkan perubahan pada diri individu tersebut yang 

dimungkinkan oleh faktor-faktor tertentu. 

2) Interaksi individu dan kelompok 

Interaksi ini berbeda-beda sesuai dengan keadaan. Interaksi jenis ini 

mencolok manakala terjadi benturan antara kepentingan perorangan 

dengan kepentingan kelompok. 

3) Interaksi antara kelompok dan kelompok 

Kelompok sebagai suatu kesatuan bukan pribadi, sehingga anggota 

kelompok melaksanakan kegiatan atas nama kelompok, tidak 

membawa nama pribadi. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa jenis 

interaksi sosial tersebut interaksi antara individu dan individu, 

interaksi antara kelompok dan kelompok dan interaksi antara 

individu dan kelompok yang saling berhuungan satu dengan lainnya 

yang saling mempengaruhi. 

 
2.5.4 Ciri-Ciri Interaksi Sosial 

Interaksi sosial adalah bagian dari perkembangan sosial. Menurut Siva 

& Rohmah, (2019) interaksi sosial usia 5-6 tahun memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1) Bersikap kerjasama atau kooperatif dengan teman 

2) Menunjukkan sikap toleran 

3) Mengekspresikan emosi dalam situasi yang berbeda (kebahagiaan, 

kegembiraan, antusias, dan lain-lain) 
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4) Memahami peraturan dan disiplin 

5) Mengenal tata krama dan sopan santun serta menghargai nilai-nilai 

budaya setempat 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa ciri-ciri 

interaksi tersebut berhubungan timbal balik yang saling mempengaruhi 

antarindividu, dan kelompok bahkan saling bekerjasama secara 

langsung maupun tidak langsung sebagai bentuk interaksi. 

 
2.5.5 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Interaksi Sosial 

Interaksi sosial adalah proses dasar dalam kehidupan masyarakat yang 

memungkinkan individu berhubungan satu sama lain. Menurut Ardita 

(dalam Jafri & Defega, 2020) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan anak, diantaranya yaitu pendidikan ibu, pekerjaan 

ibu, pendidikan bapak, stimulus perkembangan dan faktor lingkungan 

dari anak. Pendidikan akhir orang tua akan mempengaruhi bagaimana 

cara seseorang dalam memberikan bimbingan dan pengajaran pada 

anak. Sedangkan pekerjaan orang tua, akan menyita banyak waktu, 

karena tidak sepenuhnya bisa menemani anak untuk berinteraksi 

ataupun bermain bersama serta lingkungan yang ada disekitar anak. 

 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa faktor ini 

secara bersama-sama membentuk dan mempengaruhi perkembangan 

interaksi sosial seseorang dalam berbagai konteks kehidupan yang ada 

dilingkungan sekitar. 

 

 
 

2.6 Kerangka Pikir 

Interaksi sosial bagi anak usia dini adalah proses di mana anak belajar 

berkomunikasi, beradaptasi dan menjalin hubungan dengan orang lain baik 

dari orang tua, guru, teman sebaya maupun orang dewasa yang berada di 

lingkungan sekitarnya. Pada masa ini, anak usia dini berada dalam tahap 

perkembangan sosial yang sangat penting di mana anak mulai bekerjasama, 
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mengenali dan menanggapi perasaan orang lain. Selain itu, faktor yang 

mempengaruhi interaksi sosial anak terbagi menjadi 2 faktor yaitu, faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan hal-hal yang ada 

dalam diri ada seperti kepribadian anak, kemampuan anak dalam mengelola 

emosi dan keterampilan anak dalam memahami perasaan orang lain. 

Sedangkan faktor eksternal adalah pengaruh dari lingkungan terhadap 

perkembangan sosial anak seperti keluarga, teman dan lingkungan sekitarnya. 

Dalam hal ini, salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi interaksi sosial 

adalah penggunaan gawai. Penggunaan gawai merupakan faktor dari 

pembentukkan interaksi sosial anak. Selain itu, dampak positif dan negatif 

pada gawai yaitu karena anak belum bisa mengontrol dirinya dan anak belum 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan dirinya seperti kapan anak harus 

berhenti bermain gawai dan kapan anak harus beristirahat, maka yang perlu 

dilakukan adalah pengasuhan dari orang tuanya. 

 
Pengasuhan orang tua untuk anak dalam menggunakan gawai adalah peran 

penting untuk mendukung perkembangan anak mereka di tengah kemajuan 

teknologi. Orang tua dapat melakukan pendekatan untuk membimbing anak-

anak mereka dalam menggunakan gawai secara sehat, sebaiknya orang tua 

terlibat langsung dalam aktivitas anak menggunakan gawai seperti memilih 

aplikasi yang sesuai usia anak atau bersama-sama menonton konten edukatif. 

Pendampingan ini membantu anak untuk merasa aman dan nyaman serta 

mendorong anak dalam menggunakan teknologi yang positif.  

 
Pengawasan orang tua perlu untuk anak-anak mereka dalam menggunakan 

gawai, agar anak-anak dapat menggunakan gawai dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhannya. Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam 

mendampingi dan mengawasi anak dalam menggunakan gawai. Oleh karena 

itu, komunikasi yang intens antara orang tua dan anak sangat dibutuhkan. Hal 

ini dilakukan agar orang tua dapat memberikan bimbingan kepada anak 

dalam mengatur dan membagi waktunya untuk belajar dan menggunakan 

gawai, sehingga penggunaan gawai yang tearah menimbulkan interaksi sosial 

yang baik. Sedangkan penggunaan gawai secara berlebihan dan tidak tepat 
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dapat mengurangi interaksi sosial anak dalam bermain bersama teman dan 

kurangannya interaksi anak terhadap lingkungan sekitarnya. 

 
Pengasuhan orang tua sangat penting untuk perkembangan anak, terdapat 2 

dimensi menurut Baumrind yaitu, resposivitas (responsiveness) dan tuntutan 

(demandigness). Bentuk demandigness salah satunya adalah kontrol sosial 

yang berpengaruh pada perkembangan anak, karena orang tua pertama kali 

yang memberikan norma dan memberikan arahan serta utama bagi proses 

perkembangan pada anak. Adapun unsur dimensi kontrol sosial orang tua 

diantaranya, attachment (kelekatan) yaitu, mengarahkan kedekatan anak 

kepada orang tua, commitment (komitmen) yaitu, menaati nilai dan norma, 

serta komitmen terhadap aturan yang ada dirumah, involvement (keterlibatan) 

yaitu, keterlibatan anak dengan kagiatan dirumah, dan belief (keyakinan) 

yaitu, menerima segala aturan norma yang berlaku dirumah. Keempat 

dimensi tersebut berpontensi dapat memberikan pengaruh terhadap interaksi 

sosial anak, karena anak usia 5-6 tahun dapat memahami peraturan dan norma 

yang diberikan oleh orang tuanya, sehingga anak dapat menjalankan aturan 

yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Selain itu, pendidikan anak juga 

diperoleh melalui interaksi antara orang tua dan anak. Hal ini diwujudkan 

melalui pengasuhan orang tua dimana sikap dan perlakuan tertentu 

merupakan bentuk perwujudan pendidikan yang dilakukan bagi anak. Oleh 

karena itu, orang tua tentunya memiliki peran penting dalam upaya 

mengembangkan potensi anaknya, seiring dengan tumbuh kembang anak dan 

pengawasan orang tua untuk mengontrol anaknya dalam menggunakan gawai. 

 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol Sosial 

Orang Tua Dalam 

Penggunaan Gawai (X) 

Kemampuan Interaksi 

Sosial Anak  

Usia 5-6 Tahun (Y) 

Gambar 1 Kerangka Pikir 
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2.7 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha : terdapat pengaruh kontrol orang tua dalam penggunaan gawai terhadap 

kemampuan interaksi sosial pada anak usia 5-6 tahun.  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
 

 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode kuantitatif ex-post-facto. 

Penelitian ex-post facto merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau 

fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang 

menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah 

terjadi. Menurut Darmadi (2014) penelitian ex-post-facto adalah penelitian 

yang dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti memulai 

dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. 

 
 

 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar 

Lampung. Pada tahun ajaran 2024/2025. 

 
 

 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau 

objek dalam satu wilayah yang memiliki karakteristik tertentu untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Subjek populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Ibu yang memiliki anak TK usia 5-6 tahun 

di Kecamatan Labuhan Ratu yang terbagi menjadi 5 kelurahan dengan 

21 TK. 
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Tabel 1 Populasi TK Di Kecamatan Labuhan Ratu 
 

No Nama TK Jumlah Anak Kelurahan 

1 TK Aisyiyah 1 83 Labuhan Ratu 

2 TK Aisyiyah 3 50 Kampung Baru 

3 TK Al Istiqomah 39 Labuhan Ratu 

4 TK Al Khairiyah 20 Kampung Baru 

5 TK Al-Azhar 18 10 Labuhan Ratu 

6 TK Alam Al-Khair 43 Labuhan Ratu 

7 TK Amarta Tani HKTI 65 Kampung Baru Raya 

8 TK An-Nur 25 Sepang Jaya 

9 TK Galaksi 79 Kota Sepang 

10 TK Habibie Islamic School 13 Sepang Jaya 

11 TK Harapan Jaya 41 Sepang Jaya 

12 TK Islam Gemilang 

Cendekia 

34 Labuhan Ratu 

13 TK Kasih Bundaku 30 Labuhan Rau 

14 TK Khazanah Kids School 93 Kota Sepang 

15 TK Mahkota Bunda 26 Labuhan Ratu Jaya 

16 TK Mawar Benza 44 Kota Sepang 

17 TK Mutiara Hati 18 Kampung Baru Raya 

18 TK Pramudya 52 Labuhan Ratu Jaya 

19 TK Transmigrasi 18 Labuhan Ratu 

20 TK Tunas Kusuma 14 Kampung Baru 

21 TK Yobel HKBP Kedaton 19 Labuhan Ratu 

Jumlah 816 

Sumber: Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) PAUD 

 
3.3.2 Sampel 

Menurut Arikunto (2014) sampel adalah bagian dari perwakilan dari 

populasi penelitian dan jika subjek yang diteliti kurang dari 100, maka 

baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. 

Jika subjek yang diteliti lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25% atau lebih. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 

 

𝜋
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Gambar 2 Rumus Slovin 
 

Keterangan: 

N  : ukuran populasi 
n  : ukuran sampel 

e  : batas toleransi kesalahan 



40 

 

 

Tingkat presisi atau batas toleransi yang ditetapkan dalam penentuan 

sampel adalah 10%, maka dengan menggunakan rumus slovin diperoleh 

jumlah sampel sebagai berikut: 

  

𝑛 >
𝑁

1 +  𝑁𝑒2
 

𝑛 >
816

1 + 816 (0,1)2
 

𝑛 >
816

1 + 816
  

𝑛 >
816

9,16
= 89  

 
Berdasarkan populasi jumlah sampel yang harus diteliti lebih besar dari 

89. Teknik dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan 

sampel random sampling yang berjumlah 100 orang tua yang memiliki 

anak usia 5-6 tahun, dengan menggunkan aplikasi wheels of name 

sehingga terpilih menjadi tiga TK yang digunakan sebagai sampel 

penelitian. Berikut data sampel orang tua yang memiliki anak usia 5-6 

tahun. Daftar TK tersebut sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Sampel TK Di Kecamatan Labuhan Ratu 
 

No Kelurahan Nama TK Kelas B 

1 Labuhan Ratu TK Aisyiyah 3 36 

2 Kampung Baru Raya TK Amarta Tani HKTI 50 

3 Kampung Baru TK Tunas Kusuma 14 

 Jumlah  100 

 
 

 
3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.4.1 Kontrol Sosial Orang Tua dalam Penggunaan Gawai (X) 

a. Definisi Konseptual 

Kontrol sosial orang tua adalah upaya yang dilakukan oleh orang 

tua dalam membatasi atau memberikan pengawasan sosial sebagai 

bentuk perlindungan kepada anak untuk menggunakan gawai. 
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b. Definisi Operasional 

Kontrol sosial orang tua adalah cara orang tua untuk mengawasi 

dan mengontrol anak yang bertujuan untuk melindungi anaknya. 

Adapun unsur elemen terbagi menjadi empat di antaranya, 

attachment (kelekatan), commitment (komitmen), involvement 

(keterlibatan) dan belief (keyakinan). Adapun indikator kontrol 

sosial orang tua dalam penggunaan gawai sebagai berikut: 

a) Attachment (kelekatan) 

1. Mengarahkan komunikasi antara orang tua dan anak 

2. Mengarahkan kebersamaan antara orang tua dan anak 

b) Commitment (komitmen) 

1. Menaati penerapan aturan yang ada dirumah 

2. Menaati kosekuensi pelanggaran yang ada dirumah 

c) Involvement (keterlibatan) 

1. Keterlibatan tentang penggunaan gawai 

2. Keterlibatan anak dengan kegiatan lain/dirumah 

d) Belief (keyakinan) 

1. Menerima segala aturan norma yang berlaku dirumah 

2. Orang tua memberikan pemahaman tentang manfaat gawai 

3. Orang tua memberikan pemahaman tentang bahaya gawai 

 
3.4.2 Kemampuan Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 Tahun (Y)  

a. Definisi Konseptual  

Kemampuan interaksi sosial adalah bentuk interaksi yang terjadi 

antara dua orang atau lebih yang dapat memicu adanya hubungan 

timbal balik. 

b. Definisi Operasional  

Kemampuan interaksi sosial adalah tingkat keterampilan seseorang 

dalam berkomunikasi dan berperilaku yang memungkinkan 

terjadinya hubungan timbal balik dengan orang lain. Adapun ciri-

ciri kemampuan interaksi sosial yang digunakan sebagai acuan 

penelitian ini dalam menyusun indikator kemampuan interaksi 

sosial anak sebagai berikut: 
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1) Kerjasama yaitu kegiatan yang dilakukan bersama dengan 

orang lain dalam mencapai tujuan bersama. 

2) Toleransi yaitu suatu perilaku atau sikap yang tidak 

menyimpang dari aturan dimana seseorang dapat menghormati 

setiap tindakan yang dilakukan orang lain. 

3) Mengekspresikan emosi yaitu, suatu perasaan dan pikiran 

dalam perasaan yang tidak menyenangkan dan biasanya 

diekspresikan sebagai bentuk ketidaksukaan seseorang 

terhadap sesuatu. 

4) Disiplin yaitu sikap dan perasaan taat terhadap peraturan yang 

dipercaya merupakan tanggung jawab. 

5) Menghargai yaitu suatu sikap dimana seseorang memiliki rasa 

hormat dan mampu menerima setiap perbedaan yang ada tanpa 

melihat siapa dan apa yang dimiliki oleh orang lain. 

 

 
 
3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen digunakan dalam 

penelitian ini berupa lembar observasi dalam bentuk check list. Adapun skala 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala likert. Instrumen penelitian 

digunakan dalam penelitian dengan menggunakan lembar observasi ialah 

sebagai berikut: 

 
Tabel 3 Kisi-kisi Instrumen Kontrol Sosial Orang Tua 

 

Berikut ini instrumen penelitian kontrol sosial orang tua dalam penggunaan 
gawai sebelum uji validitas: 

 
Variabel Dimensi Indikator No Item 

Kontrol Sosial 

Orang Tua Dalam 

Penggunaan 

Gawai (X) 

Attachment 

(Kelekatan) 

Mengarahkan 

komunikasi antara 

orang tua dan anak 

1, 2, 3, 4 

Mengarahkan 

kebersamaan antara 

orang tua dan anak 

5, 6, 7, 8 

Commitment Menaati penerapan 9, 10, 11, 
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(Komitmen) aturan yang ada 

dirumah 

12 

Menaati kosekuensi 

pelanggaran yang 

ada dirumah 

13, 14, 

15, 16 

Involvement 
(Keterlibatan) 

Keterlibatan tentang 

penggunaan gawai 

17, 18, 

19, 20 

Keterlibatan anak 

dengan kegiatan 

lain/dirumah 

21, 22, 

23, 24 

Belief 

(Keyakinan) 

Menerima segala 

aturan norma yang 

berlaku dirumah 

25, 26, 

27, 28 

Orang tua 

memberikan 

pemahaman tentang 

manfaat gawai 

29, 30, 

31, 32 

Orang tua 

memberikan 

pemahaman tentang 

bahaya gawai 

33, 34, 

35, 36 

 
Nomor item yang bertanda merah merupakan item yang tidak valid atau tidak 

dapat digunakan dalam penelitian. Dapat dilihat pada (Lampiran 1, hal 90-91) 

 

Berikut ini instrumen penelitian kontrol sosial orang tua dalam penggunaan 

gawai sesudah uji validitas: 
 

Variabel Dimensi Indikator No Item 

Kontrol Sosial 

Orang Tua Dalam 

Penggunaan 

Gawai (X) 

Attachment 

(Kelekatan) 

Mengarahkan 

komunikasi antara 

orang tua dan anak 

1, 2, 3, 4 

Mengarahkan 

kebersamaan antara 

orang tua dan anak 

5, 6, 7, 8 

Commitment 

(Komitmen) 

Menaati penerapan 

aturan yang ada 

dirumah 

9, 10, 11 

Menaati kosekuensi 

pelanggaran yang 

ada dirumah 

12, 13, 

14, 15 

Involvement 

(Keterlibatan) 

Keterlibatan tentang 

penggunaan gawai 

16, 17, 

18 

Keterlibatan anak 

dengan kegiatan 

lain/dirumah 

19, 20, 

21, 22 

Belief 

(Keyakinan) 

Menerima segala 

aturan norma yang 
berlaku dirumah 

23, 24, 

25 

Orang tua 26, 27, 
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memberikan 

pemahaman tentang 

manfaat gawai 

28, 29 

Orang tua 

memberikan 

pemahaman tentang 

bahaya gawai 

30, 31, 

32 

 

Nomor item tersebut merupakan item yang sudah valid dan dapat digunakan 

dalam penelitian. Dapat dilihat pada (Lampiran 2, hal 94-95) 

 

Tabel 4 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Interaksi Sosial Anak 
 

Berikut ini instrumen penelitian kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6 

tahun sebelum uji validitas: 

 
Variabel Dimensi Indikator No Item 

Kemampuan 

Interaksi Sosial 

Anak Usia 5-6 
Tahun (Y) 

Kerjasama Anak mau bermain 

bersama dengan 

temannya 

1, 2, 3 

Anak mau 

melakukan kegiatan 

atau permainan 

secara berkelompok 

4, 5, 6 

Anak mau membantu 

temannya saat 

melakukan kegiatan 

berkelompok 

7, 8, 9 

Toleransi Anak mau menolong 

orang yang 

membutuhkan 

10, 11, 12 

Anak mau berbagi 

dengan orang lain 

13, 14, 15 

Anak mau saling 

memaafkan 

16, 17, 18 

Mengekspresikan 

emosi 

Anak mau mengenal 

berbagai macam 

emosi (sedih, senang, 

marah) 

19, 20, 21 

Anak mau 

mengekspresikan 

perasaannya ketika 

sedih, senang dan 

marah 

22, 23, 

24, 25, 26 

Anak mau 

mengendalikan 

emosi saat marah 

27, 28, 29 

Disiplin Anak mau tertib 

menunggu giliran 

30, 31, 32 
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Anak mau menaati 

peraturan 

33, 34, 

35, 36, 37 

Anak mau 

merapihkan mainan 

ke tempat semula 

38, 39, 

40, 41 

Menghargai Anak mau 

menghargai pendapat 

orang lain 

42, 43, 44 

Anak mau meminta 

maaf bila berbuat 

salah 

45, 46,  

47 

Anak mau 

menghargai orang 

yang lebih tua 

48, 49, 

50, 51 

 

Nomor item yang betanda merah merupakan item yang tidak valid atau tidak 

dapat digunakan dalam penelitian. Dapat dilihat pada (Lampiran 1, hal 92-93) 

 

Berikut ini instrumen penelitian kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6 
tahun sesudah uji validitas: 

 
Variabel Dimensi Indikator No Item 

Kemampuan 

Interaksi Sosial 

Anak Usia 5-6 

Tahun (Y) 

Kerjasama Anak mau bermain 

bersama dengan 

temannya 

1, 2, 3 

Anak mau 

melakukan kegiatan 
atau permainan 

secara berkelompok 

4, 5 

Anak mau membantu 

temannya saat 

melakukan kegiatan 

berkelompok 

6, 7, 8 

Toleransi Anak mau menolong 

orang yang 

membutuhkan 

9, 10 

Anak mau berbagi 

dengan orang lain 

11, 12 

Anak mau saling 

memaafkan 

13, 14, 15 

Mengekspresikan 

emosi 

Anak mau mengenal 

berbagai macam 

emosi (sedih, senang, 

marah) 

16, 17, 18 

Anak mau 

mengekspresikan 

perasaannya ketika 

sedih, senang dan 

marah 

19, 20, 21 

Anak mau 22, 23 
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mengendalikan 

emosi saat marah 

Disiplin Anak mau tertib 

menunggu giliran 

24, 25, 26 

Anak mau menaati 

peraturan 

27, 28, 

29, 30, 31 

Anak mau 

merapihkan mainan 

ke tempat semula 

32, 33, 34 

Menghargai Anak mau 

menghargai pendapat 

orang lain 

35, 36 

Anak mau meminta 

maaf bila berbuat 

salah 

37, 38, 39 

Anak mau 

menghargai orang 

yang lebih tua 

40, 41, 

42, 43 

 
Nomor item tersebut merupakan item yang sudah valid dan dapat digunakan 

dalam penelitian. Dapat dilihat pada (Lampiran 2, hal 96-97) 

 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer yaitu observasi dan angket. Observasi pada 

penelitian ini berjenis observasi sistematis yang menggunakan 

pedoman sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi tersebut 

berisi daftar kegiatan yang akan diamati. Teknik observasi yang 

digunakan adalah check list dengan memberi tanda (√) pada kolom 

yang tersedia. Observasi melibatkan guru, peneliti dan rekan peneliti 

untuk memperoleh data mengenai kemampuan interaksi sosial pada 

anak usia 5-6 tahun. Observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan 

data dengan mengadakan pengamatan secara langsung dengan 

indikator yang telah ditentukan oleh peneliti dan telah melewati uji 

ahli. Selain itu, observasi dilakukan selama kegiatan di sekolah 

berlangsung atas izin Kepala Sekolah untuk keperluan penelitian di 

kelompok B di TK Kecamatan Labuhan Ratu. 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang 

berbentuk skala likert dengan pernyataan ataupun pernyataan yang 

bersifat tertutup, jawaban atas pernyataan ataupun pernyataan telah 

disediakan oleh peneliti sehingga responden nantinya diminta untuk 

memilih kategori jawaban yang sesuai. Angket digunakan untuk 

mengetahui kontrol sosial orang tua dalam penggunaan gawai dan 

kemampuan interaksi sosial pada anak usia dini yang akan di isi oleh 

orang tua murid. Angket menggunakan 4 jawaban, untuk setiap 

jawaban memiliki skor yang berkisar dari 1 sampai 4. Adapun skor 

untuk setiap jawaban adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5 Skor Alternatif Jawaban 
 

 
NO 

 
Pilihan Jawaban 

 

Skor 

Favorable Unfavorable  

1. Selalu (SL) 4 1 
2. Sering (SR) 3 2 
3. Jarang (JR) 2 3 
4. Tidak Pernah (TP) 1 4 

 
3.6.2 Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder yaitu wawancara. Wawancara dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan secara bebas namun masih tetap 

berada pada pedoman wawancara yang sudah dibuat. Pertanyaan akan 

berkembang pada saat melakukan wawancara. Tujuan dari wawancara 

ini adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan 

penelitian. Dalam penelitian ini wawancara diambil sebagai data 

pendukung saat pra-penelitian yang dilakukan terhadap guru untuk 

mewawancarai mengenai kemampuan interaksi sosial anak, dan orang 

tua untuk mewawancarai mengenai kontrol sosial orang tua dalam 

penggunaan gawai pada anak. 
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3.7 Uji Instrumen Penelitian 

3.7.1 Uji Validitas  

Menurut Arikunto (2019:211) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat  kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

Penelitian ini menggunakan pengujian validitas uji ahli. Peneliti 

menghitung validitas instrumen dengan bantuan program Microsoft 

Excel 2010. 

 
a. Hasil Uji Validitas Kontrol Sosial Orang Tua Dalam Penggunaan 

Gawai (Variabel X) 

Peneliti melakukan uji coba terlebih dahulu pada 41 anak di luar 

sampel penelitian yaitu di TK Dharma Wanita dengan jumlah 

Pernyataan 36 butir. Validitas diolah dengan menggunakan 

program Microsoft Excel 2010 dengan taraf signifikan 5% dan 

jumlah anak yaitu 41 anak, maka r tabel=  0,308. Setiap butir 

pernyataan dikatakan valid apabila r hitung> r tabel, jika nilainya 

0,308 atau lebih maka item dinyatakan valid, tetapi apabila 

nilainya kurang dari 0,308 maka item dinyatakan tidak valid dan 

tidak dapat digunakan dalam penelitian. 

 
Berdasarkan dari data hasil perhitungan validitas instrumen maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 36 butir item pernyataan 

observasi kontrol sosial orang tua dalam penggunaan gawai yang 

telah di uji cobakan terdapat 32 butir pernyataan yang valid dan 4 

butir lainnya dinyatakan tidak valid atau tidak dapat digunakan 

dalam penelitian. Dapat dilihat pada (Lampiran 7, hal 110-111) 

 
b. Hasil Uji Validitas Kemampuan Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 

Tahun (Variabel Y) 

Peneliti melakukan uji coba terlebih dahulu pada 41 anak di luar 

sampel penelitian yaitu di TK Dharma Wanita dengan jumlah 

pernyataan 51 butir. Validitas diolah dengan menggunakan 

program Microsoft Excel 2010 dengan jumlah taraf signifikan 5% 
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dan jumlah anak yaitu 41 anak, maka r tabel= 0,308. Setiap butir 

pernyataan dikatakan valid apabila r hitung> r tabel, jika nilainya 

0,308 atau lebih maka item dinyatakan valid, tetapi apabila 

nilainya kurang dari 0,308 maka item dinyatakan tidak valid dan 

tidak dapat digunakan dalam penelitian. 

 
Berdasarkan dari data hasil perhitungan validitas instrumen maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 51 butir item pernyataan 

observasi kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun yang 

telah diuji cobakan terdapat 43 butir pernyataan yang valid dan 8 

butir lainnya dinyatakan tidak valid atau tidak dapat digunakan 

dalam penelitian. Dapat dilihat pada (Lampiran 7, hal 112-113) 

 
3.7.2 Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabilitas yaitu instrumen yang apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan 

menghasilkan data yang sama juga. Pada penelitian ini, pengujian 

reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal consistency yaitu 

pengujian instrumennya dilakukan sekali saja, kemudian data yang 

diperoleh dianalisis. Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach menurut 

Arikunto (2019) dengan bantuan program Microsoft Excel 2010. 

 
Rumus Alpha Cronbach seperti berikut: 

 
 

𝒓₁₁ = [
 𝒌²

𝒌 − 𝟏
] [𝟏 −

∑𝝈𝒃²

𝝈𝒕²
] 

Gambar 3 Rumus Alpha Cronbach 

 

Keterangan: 

𝑟₁₁   = Reliabilita yang dicari 

𝑘   = Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏²  = Jumlah varians skor tiap item 

𝜎𝑡²   = Variansi total 
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a. Hasil Uji Reliabilitas Kontrol Sosial Orang Tua Dalam Penggunaan 

Gawai (Variabel X) 

Uji reliabilitas yang dilakukan diambil dari 41 responden dari luar 

sampel penelitian yaitu di TK Dharma Wanita dengan jumlah 

pernyataan 32 butir. Reliabilitas diolah dengan menggunakan 

program Microsoft Exel 2010 dengan rumus alpha cronbach. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh bahwa nilai alpha 

cronbach sebesar 0,99. Kemudian nilai tersebut dibandingkan 

dengan kriteria menurut Arikunto (2019) sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa item-item tersebut memiliki kriteria reliabilitas 

sangat tinggi yang artinya instrumen reliabel dan dapat digunakan 

dalam penelitian. Dapat dilihat pada (Lampiran 8, hal 114-116) 

 
b. Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 

Tahun (Variabel Y) 

Uji reliabilitas yang dilakukan diambil dari 41 responden dari luar 

sampel penelitian yaitu di TK Dharma Wanita dengan jumlah 

pernyataan 43 butir. Reliabilitas diolah dengan menggunakan 

program Microsoft Exel 2010 dengan rumus alpha cronbach. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh bahwa nilai alpha 

cronbach sebesar 0,98. Kemudian nilai tersebut dibandingkan 

dengan kriteria menurut Arikunto sehingga diperoleh kesimpulan 

bahwa item-item tersebut memiliki kriteria reliabilitas sangat tinggi 

yang artinya instrumen reliabel dan dapat digunakan dalam 

penelitian. Dapat dilihat pada (Lampiran 8, hal 117-119) 

 
Tabel 6 Kriteria Reliabilitas 

 

Rentang Koefisiensi Kriteria 

0,8 ≤ r 11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ r 11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ r 11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 ≤ r 11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ r 11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
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3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Tabel 

Menentukan besaran rentangan kelas dalam masing-masing kategori 

dari skor angket yang diperoleh dengan menggunakan rumus interval. 

Rumus interval sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 
i   = interval 

NT  = nilai Tertinggi 

NR  = nilai Terendah 
K  = kategori 

 
3.8.2 Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan percobaan yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau 

tidak. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov untuk mengetahui apakah tiap variabel berdistribusi 

normal atau tidak. 

 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian dilakukan untuk meyakinkan bahwa kelompok data 

memang dari populasi yang memiliki varians yang sama. Adapun 

pengujian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan uji levene 

pada SPSS 25 dengan taraf signifikan 0,05. Jika nilai signifikan > 

0,05, maka distribusi data homogen, sebaliknya apabila nilai 

signifikan <0,05 maka distribusi data heterogen. 

 

 
 

 
 

 

𝑖 =
(𝑁𝑇 − 𝑁𝑅)

𝐾
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4 Rumus Interval 
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c. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi 

variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. Berdasarkan garis 

regresi yang telah dibuat, selanjutnya diuji keberartian koefisien 

garis regresi serta linieritasnya. 

 
3.8.3 Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Menurut Darma (2021) jika penelitian akan mengetahui pengaruh 

dari suatu variabel terhadap variabel lainnya maka alat analisa yang 

bisa digunakan salah satunya menggunakan regresi linier. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana, yakni: 

Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 

• Jika nilai signifikansi <0,05, artinya variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

• Jika nilai signifikansi >0,05, artinya variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

 
Adapun rumus dari regresi linier sederhana adalah sebagai berikut : 

 

 
                  Gambar 5 Regresi Linier Sederhana 

Sumber: Darma (2021) 

 
Keterangan : 

Ŷ = nilai regresi 

α  = konstanta 
b  = koefisien arah regresi 

x  = variabel bebas  

Ŷ = α +  b x 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kontrol sosial orang tua dalam penggunaan gawai terhadap kemampuan 

interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Labuhan Ratu, Kota 

Bandar Lampung. Terdapat pengaruh yang signifikansi 0,00 < 0,05. Kontrol 

sosial ini mempunyai pengaruh yang kuat terhadap interaksi sosial R = 0, 858 

(85,8%) yang artinya terdapat pengaruh dari kontrol sosial orang tua dalam 

penggunaan gawai terhadap kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun. 

Sedangkan pada model regresi bahwa interaksi sosial anak akan meningkat 

sejumlah nilai Ŷ = 3.154 + 0.503 x. Hal ini, dapat di lihat bahwa semakin 

tinggi kontrol sosial orang tuanya maka kemampuan interaksi sosial anak 

semakin tinggi. Sehingga penggunaan gawai ini berpengaruh ke arah positif 

seiring dengan dukungan dan pengawasan dari orang tua serta 

mempermudah anak mengakses berbagai konten mulai dari pembelajaran 

sampai menonton video di aplikasi yang secara tidak langsung juga dapat 

mengasah kemampuan interaksi sosial anak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

 
1. Orang Tua 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan orang tua untuk mengetahui 

tentang kontrol sosial orang tua dalam penggunaan gawai sehingga orang 

tua memberikan pengawasan, batasan serta mendampingi dan mengontrol 
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lama penggunaan gawai. Selain itu, terdapat 4 dimensi yang ada dalam 

penelitian ini salah satunya yang masuk dalam penelitian ini yaitu dimensi 

attachment (mengarahkan komunikasi antara orang tua dan anak), dimensi 

commitment (menaati penerapan aturan yang ada di rumah) dan dimensi 

involvement (keterlibatan tentang penggunaan gawai) termasuk kategori 

yang paling tinggi, bahwa dalam dimensi ini ternyata dapat menjadi 

kontrol yang baik buat anak, maka orang tua perlu terlibat dalam apa saja 

yang ditonton anak sehingga dalam penggunaannya perkembangan anak 

dapat berkembang dengan baik, khususnya pada kemampuan interaksi 

sosial anak. 

 
2. Guru 

Diharapkan guru dapat menjadi pengetahuan dan informasi untuk 

mengedukasi dan memberikan metode yang tepat kepada anak usia dini, 

serta guru mengingatkan dan memberikan informasi kepada orang tua 

terkait pentingnya membatasi penggunaan gawai, selalu mengontrol anak 

dan memperhatikan perkembangan pada kemampuan interaksi sosial anak. 

 
3. Peneliti Lain 

Diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu 

referensi untuk melakukan penelitian yang lebih baik dan lebih lanjut 

mengenai involvement bahwa keterlibatan orang tua itu bukan hanya 

digawai saja tetapi keterlibatan orang tua secara umum dapat 

mengembangkan aktivitas anak pada sosial emosinya. 
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